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ABSTRAK 

Vivin Mualifah (18104030061) Penerapan Permaianan Gobak Sodor Dalam 

Mengoptimalkan Perkembangan Sosial Anak Di Dusun Brajan Skripsi: Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2023. 

Permainan tradisional gobak sodor dapat merangsang anak untuk 

melakukan interaksi sosial. permainan tradisional gobak sodor tidak hanya dapat 

memberikan rasa senang saja, namun dapat dijadikan sebagai sarana belajar anak 

dalam bersosialisasi dan bertoleransi. Penelitan ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui 

bagaimana penerapan permaianan gobak sodor. (2) Untuk mengetahui bagaimana 

dampak permainan gobak sodor terhadap perkembangan sosial anak. (3) Untuk 

mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan permaianan 

gobak sodor dalam mengoptimalkan perkembangan sosial anak di dusun Brajan. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 

subyek penelitian Kepala Dusun, Orang Tua, dan Anak. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi partisipan, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan dan uji keabsahan dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi data. Memberikan stimulasi 

dengan media permainan tradisional gobak sodor, dapat mengoptimalkan 

perkembangan sosial anak dengan baik. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) Penerapan permainan gobak sodor di dusun Brajan dilakukan melalui 3 

tahap yaitu, persiapan, permainan berlangsung, dan penutup. 7 dari 8 respon anak 

tentang permainan gobak sodor membuktikan bahwa anak masih antusias dan 

menikmati permainan tradisional gobak sodor. (2) Penerapan permainan gobak 

sodor dapat memberikan banyak sekali dampak positif pada aspek perkembangan 

sosial anak, yaitu anak dapat bermain dan berkomunikasi dengan teman sebayanya. 

(3) Adapun faktor penghambat penerapan permainan gobak sodor dalam 

mengoptimalkan aspek perkembangan sosial anak adalah faktor keluarga/orang tua, 

faktor lingkungan, dan faktor metode pembelajaran. Sedangkan faktor 

pendukungnya adalah kesadaran orang tua, memberikan kesempatan kepada anak, 

dan penerimaan lingkungan terhadap anak. Impilikasi penelitian ini adalah terbukti 

bahwa perkembangan sosial anak dapat terstimulasi dengan baik. 

Kata Kunci: Perkembangan Sosial, Anak Usia Dini, Permainan Gobak Sodor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan yang terjadi pada perkembangan anak usia dini adalah hal 

yang tidak bisa dibiarkan begitu saja, dan perlu mendapat perhatian khusus dari 

orang tua maupun pendidik. Idealnya anak yang mendapat stimulasi yang baik 

dan tepat akan mengalami perkembangan sesuai dengan tahapannya. Tapi pada 

kenyataanya masih banyak ditemukan anak-anak yang tidak mengalami 

perkembangan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Salah satu 

problem yang sering terjadi pada anak adalah permasalahan terkait 

perkembangan sosial (Fitri & Nurhafizah, 2023). Selain karena kurangnya 

stimulasi dari orang tua, penyebab lainnya adalah karena dampak dari 

penggunaan gadget dikalangan anak-anak dan tanpa pengawasan. 

Polemik yang terjadi pada anak jaman sekarang atau sering disebut juga 

dengan kids jaman now, adalah terkait tentang maraknya penggunaan gadget 

tanpa batasan. Sudah banyak sekali kasus yang beredar dimedia massa tentang 

dampak negatif dari penggunaan gadget pada anak terutama anak usia dini. 

Mengingat hal tersebut penting bagi orang tua untuk membatasi anak dalam 

bermain gadget dan menggantinya dengan permainan manual, seperti contoh 

permainan tradisional atau permainan yang tidak online. Riset Kominfo dan 

UNICEF mengenai, penggunaan gadget di kalangan anak-anak dan remaja 

menunjukkan bahwa di daerah perkotaan hanya 13% anak-anak dan remaja yang 
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tidak menggunakan internet, sedangkan di daerah pedesaan tercatat 87% anak-

anak dan remaja yang tidak menggunakan internet (Kominfo, 2014). Anak-anak 

yang berada di pedesaan lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bermain 

permainan tradisional. Permainan tradisional sudah banyak dilupakan oleh 

generasi muda jaman sekarang, hanya beberapa daerah saja yang masih 

melestarikan berbagai permainan tradisional terutama di daerah pedesaan.  

Pengenalan permainan tradisional pada generasi muda terutama pada anak 

usia dini merupakan hal penting yang harus dilakukan, karna semakin maraknya 

kecanggihan teknologi elektronik atau gadget membuat anak usia dini lebih 

banyak menghabiskan waktunya dengan bermain gadget di rumah. Selain 

penting dalam segi perkembangan anak, permainan tradisional merupakan salah 

satu budaya lokal yang telah ada sejak dahulu. Banyak anak-anak zaman 

sekarang yang asing tentang permainan tradisional bahkan ada juga yang tidak 

mengenal sama sekali. Seperti yang telah diketahui, Indonesia merupakan bangsa 

yang memiliki banyak  sekali keragaman permainan tradisional yang tersebar luas 

diseluruh daerah. Salah satu doktor Institut Seni Bandung Indonesia yang 

dijuluki sebagai bapak permainan tradisional Indonesia yaitu Muhamad Zaini 

Alif, dalam penelitiannya menyebutkan ada sekitar 2.600 permainan tradisional 

di Indonesia. Berdasarkan data tersebut, pada kenyataanya sekarang banyak 

sekali permaianan tradisional yang sudah tidak dikenali oleh masyarakat 

terutama pada anak usia dini. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya melestarikan budaya lokal yaitu permainan 

tradisional.  
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Pentingnya pelestarian permainan tradisional pada era globalisasi adalah 

agar salah satu budaya lokal tersebut tidak tergeser dengan kebudayaan baru 

yang lebih modern (Hildigardis, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Dr. 

Saiffullah Darlan, M.Pd membuktikan bahwa punahnya kearifan budaya lokal 

di daerah Anjir Serapat ini disebabkan oleh pengaruh era globalisasi dan 

pengaruh gadget (Dr. Darlan Saiffullah. 2021). Penggunaan gadget yang terus 

menerus membuat anak banyak menghabiskan waktunya hanya dengan bermain 

gadget dan membuat anak jarang berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

lingkungan sekitar (Selvi, 2020). Maraknya permainan gadget pada anak usia 

dini, disebabkan oleh berbagai fiture permainan game online yang mudah 

diakses oleh siapapun (Putri Nur, Syafa, Tin Rustini, Muhammad, 2022).  

Mayoritas anak-anak pada zaman sekarang mengerti dan sudah mahir 

dalam mengaplikasikan permainan game online. Permainan ini bisa dilakukan 

tanpa harus bertemu dengan lawan mainnya, sehingga para gamers biasanya 

lebih banyak menghabiskan waktu di rumah dengan bermain game online. 

Permainan online tersebut dapat diakses melalui media elektronik yang semakin 

canggih, yaitu gadget, laptop, komputer, ipod, dan perangkat sejenisnya. Pada 

zaman sekarang waktu luang anak banyak dihabiskan dengan bermain game 

online. Hal tersebut membuat perkembangan sosial anak tidak berkembang 

karena ketika bermain game online anak tidak perlu bertemu langsung dengan 

lawan mainnya. Selain perkembangan sosial, aspek perkembangan lainnya juga 

tidak mendapatkan stimulasi  (Wicaksono et al., 2021). Eksistensi game online 
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dikalangan anak usia dini, menjadikan banyak anak tidak mengenal adanya 

permainan tradisional disekitar lingkungannya.  

Banyak kasus-kasus yang beredar di media massa terkait dampak buruk 

dari penggunaan gadget pada anak usia dini. Hal tersebut terjadi berawal dari 

kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak. Selain itu, sangat dibutuhkan 

kesadaran orang tua tentang larangan atau batasan memberikan gadget pada 

anak sejak dini. Sebagian orang tua sudah ada yang menyadari dan memilih 

untuk lebih menjaga atau bahkan ada juga yang tidak mengenalkan gadget pada 

anaknya ketika masih dini. 

Permainan tradisional merupakan permainan yang diciptakan oleh nenek 

moyang sejak jaman dahulu dan turun temurun. Salah satu contoh permainan 

tradisional yang banyak dikenal oleh masyarakat adalah gobak sodor, engklek, 

egrang, petak umpet, jamuran, coklak, dan cublak-cublak suweng. Permainan 

tradisional menjadi salah satu sarana penting dalam pengembangan berbagai 

aspek pada anak usia dini, seperti halnya aspek kognitif, aspek fisik motorik, 

aspek sosial dan emosional, aspek agama dan moral, aspek bahasa, dan aspek 

seni (I. Khasanah et al., 2011). Salah satu permainan tadisional edukatif yang 

menarik perhatian peneliti adalah gobak sodor, karena permainan ini termasuk 

permainan tradisional yang dapat menstimulasi berbagai aspek perkembangan 

anak usia dini, seperti perkembangan sosial, perkembangan fisik motorik, 

perkembangan kognitif, perkembangan bahasa dan seni, dan perkembangan 

emosional. 
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Permainan tradisional gobak sodor dapat merangsang anak untuk 

melakukan interaksi sosial, tanpa disadari mereka juga dapat mendapat pelajaran 

tentang arti kejujuran, kerja sama, kekompakan, dan melatih mental, emosional, 

keterampilan motorik, seni, bahasa, serta kemampuan berfikir anak (kognitif). 

Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa 

Universitas PGRI Banyuwangi (Student et al., 2021). Berbagai aspek 

perkembangan anak usia dini dapat distimulasi melalui permainan tradisional 

ini, salah satunya adalah aspek perkembangan sosial. Permainan tradisional 

gobak sodor tidak hanya dimainkan satu anak saja, akan tetapi juga bisa 

dimainkan secara berkelompok. Sikap kerjasama dan rasa toleransi sesama tim 

sangat dibutuhkan pada permainan gobak sodor. Singkatnya permainan 

tradisional gobak sodor tidak hanya dapat memberikan rasa senang saja, namun 

dapat dijadikan sebagai sarana belajar anak dalam bersosialisasi dan 

bertoleransi. Melalui permainan tradisional gobak sodor anak usia dini 

dirangsang dalam segi kreativitas, ketangkasan, jiwa kepemimpinan, kecerdasan 

dan wawasan luas. Permainan gobak sodor menjadi salah satu permainan yang 

sangat digemari oleh anak-anak pada masanya, selain menyenangkan permainan 

ini dapat memberikan banyak dampak positif pada anak. Pada dasarnya 

permainan ini sudah sangat langka kita temukan, akan tetapi tidak sedikit pula 

lembaga pendidikan anak yang mengenalkan permainan gobak sodor. Adapun 

tujuan mengenalkan permainan tradisional tersebut, sebagai salah satu 

permainan yang dapat membantu menstimulasi perkembangan anak. 
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Permainan tradisional gobak sodor menjadi salah satu permainan edukatif 

yang dapat mengembangkan aspek perkembangan sosial anak usia dini. Hal 

tersebut dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan pada tahun 2021 oleh 

Dwiani Riri tentang pengaruh permainan gobak sodor terhadap kerjasama anak 

dan menunjukkan hasil permainan gobak sodor berpengaruh terhadap 

kemampuan kerjasama pada anak (Dwiani et al., 2021).  

Beragam permainan tradisional yang dimainkan oleh anak usia dini dapat 

menstimulasi perkembangan aspek anak, salah satunya adalah permainan 

tradisional gobak sodor. Dalam hal ini semua kegiatan menjadi aspek penting 

dan strategis yang dapat membangun potensi anak secara keseluruhan salah 

satunya adalah perkembangan sosial. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait permainan tradisional dan perkembangan sosial 

anak usia dini. Dalam penjabaran latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Permainan Gobak Sodor 

Dalam Mengoptimalkan Perkembangan Sosial Anak di Dusun Brajan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, penulis merumuskan 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana Penerapan Permainan Gobak Sodor di Dusun Brajan? 

2. Bagaimana Dampak Penerapan Permainan Gobak Sodor Terhadap 

Perkembangan Sosial Anak di Dusun Brajan? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung Penerapan Permainan Gobak 

Sodor Terhadap Perkembangan Sosial Anak di Dusun Brajan? 
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C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui penerapan permainan gobak sodor di Dusun Brajan. 

2. Untuk mengetahui dampak penerapan permainan gobak sodor terhadap 

perkembangan sosial anak di Dusun Brajan. 

3. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung Penerapan 

Permainan Gobak Sodor Terhadap Perkembangan Sosial Anak di Dusun 

Brajan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

sumber bacaan terkait tentang perkembangan sosial anak usia dini dan 

peran masyarakat terhadap perkembangan sosial anak. 

2. Secara teoritis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaatnya untuk peneliti adalah dengan dilakukannya penelitian 

ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan tentang penerapan 

permainan gobak sodor dalam mengoptimalkan perkembangan sosial 

anak dan dampaknya terhadap perkembangan sosial anak. 

b. Manfaat Bagi Masyarakat 

Manfaatnya adalah dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

masyarakat terkait penerapan permainan gobak sodor dalam 

mengoptimalkan perkembangan sosial anak dan dampaknya terhadap 

perkembangan sosial anak. 
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E. Kajian Pustaka 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Wulandari Safitri dengan judul 

“Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Melalui Permainan 

Tradhisional Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustnaul Athfal 2 Talang 

Padang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perkembangan 

Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Melalui Permainan Tradhisional Di 

Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustnaul Athfal 2 Talang Padang. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa salah satu potensi yang harus dikembangkan di 

taman kanak-kanak adalah kemampuan anak dalam bersosialisasi dengan 

lingkungannya namunkemampuan yang lain juga tidak kalah penting. 

Kemampuan social merupakan kemampuan membina hubungan dengan orang 

lain dan serangkaian pilihan yang dapat membuat seseorang untuk mampu 

berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. (Wulandari, 

2021).  

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Ana Rosmiati dengan judul 

“Pengembangan Keterampilan Kolaborasi pada Anak Usia Dini melalui 

Permainan Tradhisional”. Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui tentang 

proses mengembangkan keterampilan kolaborasi pada anak usia dini melalui 

permainan tradisional bakiak, dhakon, dan cublak-cublak suweng. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses mengembangkan keterampilan 

kolaborasi pada anak usia dini melalui permainan tradisional bakiak, dhakon, 
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dan cublak-cublak suweng ditunjang oleh karakteristik permainan yang seru, 

menantang, sudah tidak asing lagi, dan dilakukan secara bersama. Proses 

mengembangkan keterampilan kolaborasi tersebut melalui penumbuhan 

partisipasi, kesabaran, komunikasi, kekompakan, dan rasa percaya diri pada 

diri anak. Proses ini sesuai dengan teori dari Binkey, mencakup 3 aspek, yaitu 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga aspek tersebut penting 

dalam menunjang keterampilan kolaborasi pada anak di kemudian hari.(Sewi 

& Mailasari, 2020). 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Uswatun Hasanah dengan judul 

“Pengembangan Kemampuan Fisik Motorik Melalui Permainan Tradisional 

Bagi Anak Usia Dini”. Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengembangan kemampuan fisik-motorik anak usia dini melalui permainan 

tradisional. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa permainan tradisional dapat 

merangsang ketangkasan, kreatifitas, ketangkasan, jiwa kepemimpinan, 

kecerdasan, dan keluasan wawasannya melalui permainan tradisional. Ada 3 

permainan tradisional yang memiliki keterkaitan, yaitu: Congklak/dakon, 

Lompat tali, dan Kelereng. (Uswatun Hasanah, 2016). 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Herliana Cendana dan Dadan Suryana 

dengan judul “Pengembangan Permainan Tradisional Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini”. Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui 

tentang meningkatkan bahasa anak usia dini melalui permainan tradisional. 

Pendekatan yang digunakan adalah tindakan kelas serta menggunakan teknik 
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analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

permainan tradisional dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak seperti 

kemampuan mendengar, meniru kembali 3-4 urutan kata, mengerti perintah 

yang diberikan bersamaan, mengerti permainan yang akan dimainkan, 

mengerti perbedaan kata mengenai kata sifat, menirukan kalimat yang 

disampaikan secara sederhana, menjawab pertanyaan, mengungkapkan 

pertanyaan kepada orang lain, menceritakan kembali permainan yang telah 

dimainkan secara sederhana, dan mengenal suara-suara yang ada disekitarnya. 

(Herliana Cendana, Dadan Suryana. 2022). 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Nurul Khasanah dengan judul 

“Penggunaan Media Permainan Tradisional Gobak Sodor Terhadap 

Kemampuan Konsentrasi Belajar Siswa Di Mtsn 2 Aceh Besar”. Skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan media permainan tradisional 

gobak sodor efektif terhadap kemampuan konsentrasi belajar siswa. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif menggunakan metode 

eksperimen dengan One Group Pretest-Postest Design. Hasil penelitian 

menunjukan penggunaan gobak sodor memiliki signifikansi dalam 

meningkatkan konsentrasi belajar, yang ditandai dengan perubahan skor 

pretest rata-rata116,5 sedangkan rata-rata postest 253,2 dan terjadi 

peningkatan pada konsentrasi belajar siswa. Kesimpulan penelitian 

menunjukan bahwa gobak sodor dapat digunakan sebagai media untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa, sehingga penelitian ini dapat menjadi 
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bahan rujukan bagi guru bimbingan konseling dalam penyusunan program 

sebagai media untuk meningkatkan konsentrasi belajar (N. Khasanah, 2021). 

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Acep Ruswan, Gia Nikawanti dengan 

judul “Pengaruh Permainan Gobak Sodor Terhadap Kemampuan Jasmani 

Anak”. Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahi pengaruh 

permainan gobak sodor terhadap peningkatan kemampuan jasmani anak. 

Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, hasil pengujian 

hipotesis diketahui t hitung sebesar 4,243 dengan signifikasi α= 0,05 

sedangkan t tabel 2,00. Sehingga t hitung ≥ t tabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Berarti dapat dibuktikan bahwa permaianan gobak sodor dapat 

meningkatkan kemampuan jasmani anak (Ruswan & Nikawanti, 2018). 

Ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Lita Erdiana dengan judul “Pengaruh 

Permainan Tradisional Gobak Sodor Terhadap Perkembangan Motorik Kasar 

Dan  Sikap Kooperatif Anak Tk Kelompok B Di Kecamatan Sidoarjo”. Jurnal 

ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahi pengaruh sodor permainan 

gobak tradisional terhadap perkembangan motorik kasar dan sikap kooperatif anak. 

Pendekatan yang digunakan adalah desain pretest‐posttest control group 

design dengan satu jenis perawatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

permainan tradisional Gobak efek sodor pada pengembangan motorik kasar 

dan perilaku sosial anak (Erdiana, 2016)  
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F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang baik diperlukan susunan yang sistematis, agar 

penelitian dapat dicerna dan difahami. Pada tahap ini peneliti menyajikan 

sistematika penelitian untuk memberikan pandangan pembahasan secara 

menyeluruh. Berikut merupakan sistematika penelitian: 

Yang pertama ada bagian formalitas dimana pada bagian ini terdapat 

halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, 

halaman moto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman 

abstrak, halaman daftar isi, halaman daftar lampiran, halaman daftar table, 

halaman daftar gambar. 

Bab I: bab I ini berisi tentang pendahuluan mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II: bab II ini berisi tentang kajian teori yang mencakup tentang 

penerapan permainan gobak sodor dalam mengoptimalkan perkembangan 

sosial anak. 

Bab III: bab III ini berisi tentang metodologi penelitian mencakup jenis 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekkan keabshan data. 

Bab IV: bab ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan peneliti di 

Brajan Bantul DIY. 

Bab V: bab ini merupakan bab terakhir pada skripsi peneliti, dimana 
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pada bab ini berisi penutupan yang mencakup kesimpulan dari hasil penelitian  

dan juga saran dari peneliti. 

Yang terakhir terdapat daftar pustaka sebagai referensi peneliti dalam 

melakukan penelitian ini dan juga terdapat lampiran dokumen-dokumen  

penting. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan tentang upaya pengembangan aspek sosial anak 

melalui permainan gobak sodor pada era modern yang telas dijelaskan diatas, 

dan berdasarkan rumusan masalah yang disusun peneliti serta berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menghasilkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan permainan gobak sodor dilakukan melalui 3 tahap yaitu, 

persiapan, permainan berlangsung, dan penutup. Adapun sample yang 

digunakan peneliti adalah 8 anak dari Dusun Brajan.  

2. Dampak penerapan permainan gobak sodor dalam mengoptimalkan aspek 

perkembangan sosial anak menunjukkan bahwa perkembangan sosial anak 

dapat berkembang. Seperti pemaparan sebagai berikut, anak dapat 

berkomunikasi dengan teman sebayanya, anak mau mengungkapkan 

pendapatnya tentang strategi bermain, anak dapat bercanda, selain itu 

karena tertarik dengan permainan gobak sodor anak yang awalnya 

cenderung pendiam atau malu-malu ketika diajak temannya untuk 

bergabung bermain dia mau, anak menikmati permainan, anak sangat 

antusias saat bermain, anak dapat memberikan respon baik kepada 

temannya, anak dapat belajar arti tolong menolong, dimana pada saat 

temannya sedang jatuh saat bermain anak bergegas untuk menolongnya, 

anak lebih percaya diri, dan anak dapat menghargai sesama teman.  
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3. Faktor penghambat dalam upaya pengembangan aspek sosial anak adalah 

faktor keluarga/orang tua, faktor lingkungan, dan faktor metode 

pembelajaran. Sedangkan faktor pendukungnya adalah kesadaran orang 

tua, memberikan kesempatan kepada anak, dan penerimaan lingkungan 

terhadap anak.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di desa Brajan, peneliti 

mencoba memberikan saran kepada semua pihak yang bersangkutan dalam 

penelitian. Hal ini dilakukan dengan harapan bisa menjadi lebih baik lagi 

kedepannya, adapun saran tersebut antara lain: 

1. Bagi orang tua anak, diharapkan kepada orang tua untuk lebih 

memperhatikan anak, selain itu berikan stimulasi yang optimal kepada 

anak agar aspek perkembangan anak dapat berkembang dengan optimal. 

Orang tua perlu memberikan pengawasan dan batasan kepada anak dalam 

bermain gadget. Berikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi 

bermain diluar rumah dengan teman sebayanya. Sebagai orang tua yang 

juga faham akan pentingnya budaya lokal, sudah semestinya orang tua 

mengenalkan anak dengan permainan-permainan tradisional. Selain dapat 

menciptkan kegembiraan pada anak ketika bermain, permainan tradisional 

juga dapat dijadikan sebagai stimulasi yang tepat bagi perkembangan 

anak. 

2. Bagi masyarakat, peneliti berharap kepada masyarakat untuk 

mempertahankan budaya lokal, dan mengenalkan budaya tersebut kepada 
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generasi muda jaman sekarang. Contoh budaya lokal yang dapat 

dilestarikan adalah berbagai permainan-permainan tradisional.  

3. Bagi peneliti sendiri, diharapkan dapat menjadi referensi tambahan atau 

bisa juga dijadikan sebagai acuan penelitian dalam pengembangan dalam 

bidang yang sama pada jenjang pendidikan selanjutnya. 
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